ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Kebudayaan Qur’ani: Telaah pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari dalam Buku Khasanah Aswaja” ini ditulis oleh Muhamad Sholeh,
NIM. 1731143032, pembimbing Hibbi Farihin M.S.I.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Strategi Kebudayaan, NU,

Menjadi bijaksana dan mempunyai Agidah yang kuat merupakan hal
terpenting dalam menjalani kehidupan. Khususnya warga masyarakat Indonesia di
wilayah NU. Semua itu dapat diwujudkan jika seseorang memahami dan
berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Maka dari itu penerapan
strategi kebudayaan ini kiranya penting dimengerti dan dipahami dalam wilayah
amaliah dan ubudiyah supaya dalam menjalankan peribadatan dan hubungan kita
kepada sesama manusia dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan modernitas
bangsa Indonesia.

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana Strategi
Kebudayaan Qur’ani ala K.H. Hasyim Asy’ari dalam meningkatkan aqidah warga
NU (2) Bagaimana strategi kebudayaan tersebut diterapkan dalam kehidupan
beragama di Indonesi di wilayah NU.

Tujuan penelitian: untuk mengetahui (1) Mengetahui dan menjelaskan
langkah-langkah strategi kebudayaan Qur’ani ala K.H. Hasyim Asy’ari dalam
meningkatkan agidah warga NU (2) Mengetahui bagaimana penerapan Strategi
Kebudayaan tersebut dalam kehidupan Indonesia di wilayah NU.

Metode penelitian, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan studi
buku Khasanah Aswaja, sumber datanya adalah peristiwa, dokumen, data primer
dan sekunder, tehnik pengumpulan datanya dengan melihat literature baik yang
ada di media cetak atau bahkan dimedia elektronik yang masih up to date.
Analisis datanya dengan menggunakan pendekatan strategi kebudayaan Van
Peursen.

Hasil penelitian: (1) Strategi Kebudayaan Qur’ani adalah salah satu langkah
jitu yang digunakan oleh Hadratus Syah KH. Hasyim Asy’ary untuk menanamkan
nilai-nilai agidah kepada warga NU. Supaya agidah itu nanti membawanya
kedalam kebaikan dan jalan kebenaran dalam bermasyarakat dan ber-Tuhan. (2)
strategi kebudayaan Qur’ani ini memang menjadi barang wajib yang harus
dipelajari, karena didalamnya terkandung unsur-unsur bertauhid, beraglak, dan
bermasyarakat.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Qur'ani Cultural Strategy: Analysis of the thoughts of KH.
Hasyim Asy'ari in the Aswaja Treasures Book "was written by Muhamad Sholeh,
NIM. 1731143032, counselor of Hibbi Farihin M.S.I.

Keywords: Al-Qur'an, Cultural Strategy, NU,

Being wise and having a strong Ageedah is the most important thing in
living a life. Especially Indonesian citizens in the NU region. All that can be
realized if someone understands and clings to the Qur'an and the Sunnah of the
Prophet. Therefore, the application of this cultural strategy is important to be
understood and understood in the Amaliah and ubudiyah regions so that in
carrying out our worship and relations to fellow human beings, it can run in
accordance with the goals and modernity of the Indonesian people.

The focus of this research is as follows: (1) How is the Qur'ani Cultural
Strategy ala K.H. Hasyim Asy‘ari in enhancing the NU's faith (2) How is the
cultural strategy applied in religious life in Indonesia in the NU region.

Research objective: to find out (1) find out and explain how the Qur'ani
cultural strategy is like K.H. Hasyim Asy'ari in improving the NU's faith (2)
Knowing how to apply the Cultural Strategy in Indonesian life in the NU region.

The research method, this study uses qualitative methods, and the study
book Aswaja Khasanah, the data sources are events, documents, primary and
secondary data, the technique of collecting data by looking at the literature either
in print media or even in electronic media that are still up to date. Data analysis
using the Van Peursen cultural strategy approach.

The results of the study: (1) Qur'ani Cultural Strategy is one of the Strategies used
by Hadratus Syah KH. Hasyim Asy'ary to instill agidah values to NU citizens. So
that the agidah will later bring it into goodness and the path of truth in society and
God. (2) the Qur'ani cultural strategy is indeed a mandatory item that must be
learned, because it contains elements of monotheism, righteousness and
community.
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